SENI RUPA

Membuka Ruang
Lintas Kultura

Kolaborasi lima perupa Eropa dengan mahasiswa
[S]; Yogyakarta. Sebuah gagasan sederhana dan
komunikatif dari latar belakang budaya berbeda.

ARI titik vang sudah diberi
tanda silang, terletak di lan- |
tai hampir di tengah ruang, |
mengambil posisi diagonal,
dapatdilihat bentuk telepon
seluler, berupa garis-garissa-
ling menyambung dari lantai hingga

langit-langit ruang pameran. Bentuk itu |

sesungguhnya merupakan ilusi dari keter-
batasan mata melihat realitas. Jika dilihat
dari jarak dekat, bukan dari vtk vang di-
tentukan, hanya tampak serpihan garis,
patahan tanda tak bermakna.
Sebaliknya, jika berada di ik yang

sudah ditentukan, bentuknya menjadi te-
rangkai, dan tanda menjadi identitas
utuh. Irulah satu di antara karya hasil
worksbop selama 10 hari di Fakultas Seni
Rupa, Institut Seni Indonesia (ISI), Yog-
vakarta, berjudul Side Specific Project
(Communication), karya Walt Roth ber- |
sama Nurdinsyah IP, Baron Rossyadi,
Maryanto, Petrus PW, A. Anzieb,

° dan Enda Randra. P
&  Sebuah karya yang sederhana,

GATRA

| dengan menggunakan lakban warna hitam

ukuran besar untuk membuat garis-garis,
namun berhasil, kuat dan menyimpan
makna konotatif. Karya itu seperti menyi-
ratkan, bagaimana sebuah gagasan diko-
munikasikan, dan kemudian diwujudkan
bersama-sama oleh sebuah kelompok atau
komunitas yang berbeda latar belakang
kulturalnya. Lokakarya seni rupa dan foto-
grafi ini melibatkan lima perupa dari
Liechtenstein dengan sejumlah mahasis-
wa Fakultas Seni Rupa (FSR) dan Fakul-
tas Seni Media Rekam ISI, Yogyakarta.
Hasilnya dipamerkan di Taman Buda-
ya, kompleks Societeit Yogyakarta, 1-3
Maretlalu, dan merupakan satu di anta-
ra program kerja sama budaya antara
Liechtenstein, Eropa, dan Yogyakarta.
Di samping Walti Roth, lahir di Chur,
Swiss, 1952, empat lainnya adalah Arno
Oehri, lahir di Liechtenstein, 1962, Bar-
bara Buhler, lahir di Liechtenstein,
1968, Vlado Franjevic, lahir di Mar-

) t . tinae, Kroasia, 1963, dan Fauzie

As’ad, lahir di Bekasi, Indone-
i3, 1968 —yang sejak 1998

b .'ﬁngigl di Liechtenstein.
~ Karya mereka menye-

~ derhanakan kesegaran,
dan menampakkan sebu-
- ah interaksi yang mena-
rik. Arno, misalnya,
8% dengan tema karya
o Prince and Princess
" Project www. Der-
L Prinz.li, meli-
batkan rtujub

2 mahasiswa
' (grafis, patung,
j‘- interior), dan
' memerlukan
dua hari yang

alot untuk mendis-
kusikan tema. Hasilnya,
~ setiap peserta harus meng-

interpretasikan tema menurut [IHSEEIC'
tifnya. Maka, "pangeran” dan "ratu da-
lam dunia para peserta dapat berupa d“_'
nia E"L'"'-’h purm-.u'nan, |1l:m|h strategl,
bahkan klenik dan misteri.

Vlado Franjevic menyodorkan tema
Plus Mimus Project, yan g{lin:ﬁ}ums lima pe-
serta. Eko Nugroho, Presiden Komuni-
tas Daging Tumbuh, merespons dengan
bentuk-bentuk boneka tak beraturan, yang
digantung berjajar. Peserta lainnya meres-
pons dengan memberi warna, atau pesan,
diatas bentuk plus-minus vang sudah disi-
apkan. Plus Minus Project membuka pelu-
ang pemaknaan yang berlapis-lapis, seper-
ti hitam-putih, baik-buruk, susah-senang,
atau positif-negatif dari sudut pandang
masing-masing.

Berbeda dengan lainnya, Fauzie As’ad,
alumnus Jurusan Seni Patung FSR ISI,
Yogyakarta, menyodorkan proyek bagai-
mana (seorang perupa) dapat berinterak-
sidengan yang lainnya untuk merancang
suatu pekerjaan. Fauzie, bersama enam
mahasiswa dari berbagai minat utama,
menciptakan miniatur ruang kerja yang
diberi tajuk Workshop Warung Komunika-
51 Kerja Seni yang dibawakan pada publik.

Satu-satunya perempuan dari rom-
bongan ini adalah Barbara Buhler. Ber-
sama lima mahasiswa fotografi, di bawah
tajuk Photography Project, ia hunting bebe-
rapa objek, seperti lanskap, ruang, dan
tubuh (tokoh). Sebuah ruang, dalam wak-
tu yang berbeda (dalam hitungan menit,
jJam, atau hari), menunjukkan fun gsidan
suasana berbeda. Karya-karya Barbara
memiliki kecenderungan esai foro dengan
karakter puink.

Sebuah workshap, apalagi dilaksanakan
di lembaga pendidikan tinggi seni, bagai
sebuah interupsi yang menyegarkan. Pro-
ses semacam ini dapat membuka cara pan-
dang dan cara berpikir kedua pihak. Pe-
rupa dari Eropa harus berhadapan dengan
para mahasiswa yang cenderung lemah
disiplinnya, namun kadang penuh kejut-
anide. Sebaliknya, para mahasiswa harus
memahami karakter dan pola kerja yang
berbeda.

Warkshop, seperti yang berlangsung
di IS, Yogyakarta, seyogianyalah men-
jadi ruang belajar yang efekuf. Interaksi
dan komunikasi langsung dipraktekkan
untuk mencari dan memecahkan perso-
alan, sebuah bab yang belum tentu dida-
pat di ruang kelas yang rutin. Ruang
dalam pengertian yang lebih luas, sebut-
lah ruang kultural, menjadi materi yang
didiskusikan dan dimaknai peserta seca-
ra bebas dan kreauf. @
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SENI RUPA

Membuka Ruang
Lintas Kultura

Kolaborasi lima perupa Eropa dengan mahasiswa
ISI, Yogyakarta. Sebuah gagasan sederhana dan
komunikatif dari latar belakang budaya berbeda.

ARI titik yang sudah diberi

tandasilang, terletak dilan

tai hampir di tengah ruang,

‘mengambil posisi diagonal,

dapatdilihatbentuk telcpon

seluler, berupa garis-garissa-
ling menyambung dari lantai hingga
langit-langit ruang pameran. Bentuk itu
scsungguhnya merupakanlusidari keter-
batasan mata melihat realitas. Jika dilihat
dari jarak dekat, bukan dari titik yang di-
tentukan, hanya tampak serpihan garis,
patahan tanda tak bermakna.

Sebaliknya, jika berada di titik yang
sudah ditentukan, bentuknya menjadi te-
rangkai, dan tanda menjadi identitas
utuh. Ttulah satu di antara karya hasil
workshop selama 10 hari di Fakultas Seni
Rupa, Institut Seni Indonesia (IST), Yog-
yakarta, berjudul Side Specific Project
(Communication), karya Wali Roth ber-
sama Nurdinsyah IP, Baron Rossyadi,

£ Maryanto, Petrus PW, A. Anzicb,
3 dan Enda Randra.
& Sebuahkaryayangsederhana,

| ukuran besar untuk membuat garis-garis,

dengan menggunakan lakban warna h
namun berhasil, kuat dan menyimpan
maknakonotatif. Karya tu scperti meny
ratkan, bagaimana sebuah gagasan diko-
munikasikan, dan kemudian diwujudkan
bersama-sama oleh sebuah kelompokatau
komunitas yang berbeda latar belakang

kulturalnya. Lokakarya seni rupa dan foto-
afi ini melibatkan lima perupa dari
icchtenstein dengan sejumiah mahasi

ni Rupa (

Rekar

wa Fakultas
tas Seni Me

yakarta, 1-5
Maretlaly, dan merupakan satu di anta-
ra program kerja sama budaya antara
Licchtenstein, Eropa, dan Yogyakarta.
Di samping Walti Roth, lahir i Chur,
Swiss, 1952, empat ainnya adalah Arno,

Ochri, lahir di Licchtenstein, 1962, Bar-
bara Buhler, lahir di Licchtenstein,
8, Vado Franevic, ahir di Mar-
tinae, Kroasia, 1963, dan Fauzic
“As'ad, lahir di Bekasi, Indone-
ia, 1968 —yang scjak 1998

gal di Licchtenst
arya mereka menye-
derhanakan kescgaran,
in menampakkan schu-
interaksi yang mena-
k. Arno, misalnya,
dengan tema karya
Prince and Princess
 Project www. Der-
Prinz.li, meli-
batkan tujuh
mahasiswa
(grafis, patung,
interior), dan
memerlukan
dua hari yang
alot untuk mendis-
" kusikantema. Hasilnya,

* Setiap pescrta harus meng:

interpretasikan tema menurut perspek=
tifnya. Maka, "pangeran” dan “ratu” da-
lam dunia para peserta dapat berupa du=
nia penuh permainan, penuh strategi,
bahkan klenik dan misteri

Viado Franjevic menyodorkan tema
Plus Minus Projec, yang direspons lima pe-
serta. Eko Nugroho, Presiden Komuni=
tas Daging Tumbuh, merespons dengan
bentuk-bentuk boneka tak beraruran, yang
digantung berjajar. Peserta lainnya meres-
ponsdengan memberi warna, atau pesan,
diatas bentuk plus-minus yang sudah disi-
apkan. Plus Minus Project membuka pelu-
angpemaknaan yang berlapis-lapis, seper-
ti hitam-putih, baik-buruk, susah-senang,
atau positif-negatif dari sudut pandang
masing-masing.

Berbeda dengan lainny
alumnus Jurusan S ang FSR IS,
Yogyakarta, m an proyek bagai-
mana(scorang perupa) dapat berinterak-
si dengan yang lainnya untuk merancang
suatu pekerjaan. Fauzic, bersama enam
mahasiswa dari berbagai minat utama,
menciptakan miniatur ruang kerja yang
diberi ajuk Workshop Warung Komunika-
si Kerja Seni yang dibawakan pada publik.

Satu-satunya perempuan dari rom-
bongan ini adalah Barbara Bubler. Ber-
sama limamahasiswa fotografi, i bawah
ajuk Photography Projectia hunting bebe-
rapa objck, seperti fanskap, ruang, dan
tubuh (tokoh). Sebuah ruang, dalam wak-
tuyang berbeda (dalam hitungan menit,
jam, atau hari), menunjukkan fungsi dan
suasana berbeda. Karya-karya Barbara
memiliki kecenderungan esai foto dengan
Karakter puitik.

Sebuah workshop, apalagi dilaksanakan
dilembaga pendidikan tinggi seni, bagai
sebuahinterupsi yang menyegarkan. Pro-
ses semacamming dopas membuka cara pan-
dang dan cara berpikir kedua pihak. Pe-
rupa dari Eropa harus berhadapan dengan
para mahasiswa yang cenderung lemah
disiplinnya, namun kadang penuh kejut-
anide. Sebaliknya, paramahasiswa harus
memahami karakter dan pola kerja yang
berbeda.

Workshop, seperti yang berlangs
diIS1, Yogyakarta, seyogianyalah mer
jadi ruang belajar yang efekeif. Interaksi
dan komunikasi langsung dipraktekkan
untuk mencari dan memecahkan perso-
alan, scbuah bab yang belum tentu dida-
pat di ruang kelas yang rutin. Ruang
dalam pengertian yang lebih luas, sebut-
lah ruang kultural, menjadi materi yang
didiskusikan dan dimaknai peserta seca-
rabebas dan kreatif. @
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